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Abstrak

Permintaan energi listrik yang selalu mengalami peningkatan di setiap tahunnya tidak diimbangi dengan adanya pusat
pembangkit baru.Hal tersebut terjadi karena keterbatasan dana investasi yang dimiliki PLN. Oleh karenanya PLN
perlu menyusun skema untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu skema yang dapat disusun adalah skema sewa
jaringan transmisi. Sewa jaringan transmisi pada prinsipnya bertujuan untuk menyalurkan daya dari pembangkit milik
sendiri ke beban pihak lain dengan menyewa jaringan transmisiDiperlukan suatu metode untuk menghitung biaya
sewa jaringan transmis yaitu dengan menggunakan metode basis arus. Metode basis arus dalam menentukan alokasi
biaya sewa jaringan transmisi dengan menghitung seluruh perubahan arus antara sebelum dan sesudah adanya sewa
jaringan. Peneliatian ini, dalam menghitung biaya sewa transmisi menggunakan sistem transmisi 500 kV dengan
metode basis arus. Melalui metode tersebut diperoleh biaya sewa jaringan transmisi untuk setiap studi kasus. Pada
kasus 1 perhitungan biaya sewa jaringan transmisi dengan inject daya 50 MW dari Tanjung Jati-Ungaran diperoleh
biaya sebesar Rp2.504.782.753,-.Kasus 2 perhitungan dengan inject daya 100 MW dari Tanjung Jati-Pedan sebesar
Rp11.716.146.528,-. Kasus 3 perhitungan dengan inject daya 200 MW dari Gresik-Cilegon sebesar
Rp81.241.618.173,-. Dari hasil analisis yang dilakukan, metode basis arus dengan kelebihan dan kekurangannya
dapat menjadi alternatif metode perhitungan biaya sewa jaringan transmisi.

Kata kunci : Sstemtransmisi 500 KVJawa-Bali,sewa transmisi ,metode basis arus, inject daya wheeling.

Abstract

Electrical energy demand always increased in each year is not matched with the new power plant. It happens because
of the limitations fund owned by PLN. Therefore PLN needs to prepare schemes to resolve the issue. Scheme that can be
set is the transmission rental scheme. Transmission rental scheme in principle to distribute power from self-owned
plant to load by renting transmission. We need a method to calculate the cost by using current base method. Current
base method for determining the allocation of transmission network rental cost with count all current changes between
before and after rental. Final assigment, in calculating rental cost using 500 kV transmission system with current base
method. Through these methods obtained transmission network rental cost for each case study. In the first case the
calculation of rental cost inject power transmission with 50 MW from Tanjung Jati-Ungaran obtained cost of
Rp83.492.758,-. Case 2 calculation to inject a 100 MW power from Tanjung Jati-Pedan obtained cost of
Rp390.538.218,-. Case 3 calculations with inject 200 MW power from Gresik-Cilegon obtained cost of Rp904.351.291, -
. From the the analysis, current base method with advantages and disadvantages can be an alternative method to
calculate the transmission rental cost.

Keywords : 500KVtransmissionsystem, transmission rental cost, current base method, inject

mengatas terjadinya krisis energi listrik tentunya mulai
saat ini sudah harus disusun skema-skema yang mampu

1. Pendahuluan

Energi listrik merupakan energi yang sangat penting di
zaman modern seperti saat ini. Permintaan energi listrik
dari waktu ke waktu selalu mengalami peningkatan.
Namun peningkatan permintaan suplai energi listrik tidak
diimbangi dengan adanya pusat-pusat pembangkit yang
baru sehingga rawan terjadinya krisis listrik. Untuk

mengatasi masalah tersebut. Perusahaan Listrik Negara
(PLN) sebagai penyedia utama jasa ketenagalistrikan di
Indonesia belum mampu menyediakan seluruh kebutuhan
listrik yang semakin meningkat permintaannya hingga 9%
atau sebesar 5000 MW per-tahunnya. Keterbatasan
kemampuan dana investass membuat PLN tidak dapat
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secara ekspansif membangun pembangkit-pembangkit
listrik baru guna mencukupi kebutuhan daya yang
diperlukan. Oleh karena itu, Kketerlibatan swasta
diperlukan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Nomor 30 tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan (UU
30/2009). Khusus untuk memenuhi kebutuhan tenaga
listrik bagi kawasan industri baru dimana PLN belum
mampu memenuhi tenaga listriknya, maka pemerintah
menyiapkan skema power wheeling atau sewa jaringan
transmisi agar pengembangan kawasan industri tersebut
dapat membangun pembangkit sendiri dan memanfaatkan
jaringan transmisi milik PLN atau pemegang IUPL
lain.[4]

Power wheeling merupakan pemanfaatan bersama
jaringan transmisi oleh pemegang izin usaha penyediaan
tenaga listrik lainnya yang prinsipnya untuk menyalurkan
daya dari pembangkit milik pihak tersebut di suatu tempat
ke beban khusus pihak tersebut di tempat lain, dengan
membayar sewa/biaya transmisi. Sewa jaringan transmisi
merupakan salah satu skema yang memberikan
kesempatan bagi pihak ketiga Independent Power
Producer (IPP) untuk membangun dan menyediakan
listrik bagi pihak swasta dimana PLN tidak menjadi off-
taker sepenuhnya selain itu bertujuan antara lain agar aset
jaringan transmisi dan distribusi sebagai salah satu aset
bangsa dapat dimanfaatkan secara optimal, peningkatan
utilisas jaringan transmisi sebagai sdlah satu bentuk
efisens pada lingkup nasional, mempercepat
penambahan kapasitas pembangkit nasional untuk
menunjang pertumbuhan ekonomi nasional.

Penelitian ini menggunakan sistem transmisi 500 kV Jawa
Bali dengan 25 bus dan 30 saluran. Perhitungan biaya
sewa jaringan yaitu dengan menggunakan metode basis
arus. Diberikan inject dari satu titik dan diterima di satu
titik serta divarias nilai besaran inject dan jauhnya antara
titik inject dengan titik terima sehingga diketahui
perbedaan nilai biaya antar masing-masing inject.Metode
basis arus merupakan metode yang dikembangkan guna
memperbaiki kelemahan metode yang selama ini
digunakan dalam menghitung alokasi biaya sewa
jaringan™®  Metode tersebut diharapkan  dapat
diaplikasikan sebagai salah satu  dternatif dalam
penentuan harga sewa jaringan transmisi oleh PLN.

2. Metode
21 MetodeAliran Daya

Langkah awal yang dilakukan untuk menghitung aliran
daya adalah membentuk matrik admitansi terlebih dahulu
berdasarkan  data  saluran  sistem. Kemudian
mengasumsikan tegangan awal dari masing-masing bus.
Dilanjutkan dengan perhitungan daya padatiap bus.

Persamaan umum untuk arus yang mengalir menuju suatu
bus adalah

I = YuVi + Yi2Vz + +  YinVa
L = YaVi + Y22V2 + +  YonVa
Iz = YuVi + VYz2Vz + +  Yanla
= + + +
= + + +
= + + +
In = YuVi + Ya2Vz2 + +  YanVa
(1.1
Persamaan aliran daya kompleks pada saluran :
PogtQpq = Vp1*pg (1.2)

Sehingga diperoleh nalai arus yang mengalir pada bus
kirim (p) dari suatu saluran p ke g adalah :
lpg = (Vo= Va) Yoq
Dimana:
Ypq = admitansi saluran
Hasil yang diperoleh dari perhitungan aliran daya yang
nantinya nilai arus digunakan di dalam perhitungan biaya
sewajaringan transmisi.

(1.3)

2.2 Power Wheeling/Sewa Jaringan Transmisi

Power wheeling/sewa jaringan transmisi adalah proses
pengiriman energi listrik dari suatu pembangkit selaku
penjua ke beban selaku pembeli melalui sistem saluran
transmisi milik pihak ke-tiga. Jadi untuk membentuk
suatu transaksi wheeling minimal terdapat tiga pihak yang
terkoneks dalam satu sistem tenaga listrik (STL) yaitu
pihak pembangkitan, pihak beban dan pihak jaringan
transmisi.

Sistem tenaga listrik yang terdiri dari tujuh area kendali
yang terinterkoneks satu samalain. Misalkan telah terjadi
kesepakatan jua beli tenaga listrik antara area kendali A
dan B sebesar 300 MW. Dalam hal ini A selaku penjual
dan B selaku pembeli, maka area kendali A akan
menaikkan pembangkitan terjadwal sebesar 300 MW dan
area kendali B akan menurunkan pembangkitan terjadwal
sebesar 300 MW, dengan satu anggapan bahwa rugi-rugi
jaringan tidak ada. Perubahan aliran daya pada masing-
masing saluran transmisi sebagaimana ditunjukkan pada
gambar 1. Perubahan tersebut diperoleh dari selish
perhitungan aliran daya antara sebelum dan sesudah
adanya transaksi. Daya tidak mengalir langsung melalui
saluran yang menghubungkan area kendali A dan B tetapi
daya mengalir menyebar ke semua saluran transmisi yang
terinterkoneksi.
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Gambar 1 llustrasi Sewa Jaringan Transmisi
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23 MetodeBasisArus(MBA)

Didadam mengestimas biaya penggunaan kapasitas
saluran transmis didasarkan pada besar arus yang
ditimbulkan oleh transaksi wheeling pada setiap saluran.
Hal ini tersebut diharapkan dapat memperbaiki kelemahan
metode selama ini. MBA didalan menentukan arus
injeksinya secara implisit telah memperhitungkan daya
reaktif dan parameter R dan X dipertimbangkan didalam
menghitung distribusi  arus pada setiap saluran
transmisi.Dasar alokasi biaya kepada tiap trasnsaks
wheeling adalah arus yang ditimbulkan oleh suatu
wheeling pada saluran transmisi. Jadi apabila terdapat
wheeling sgjumlah w, termasuk didalamnya pembangkitan
dan beban sistem pemilik saluran transmisi. Untuk suatu
wheeling yang ke idengan daya tertentu akan
menimbulkan arus pada saluran yang ke j sebesar ;.
Biaya total untuk saluran ke j per tahun adalah sebesar
BT;. Maka alokasi biaya per tahun untuksewa jaringan ke
i dari saluran ke j per tahun (BSJT;) adalah sebagai
berikut :

@

Dimana Ij adalah beser erus pada sauran ke j yang
ditimbulkan oleh transaksi wheeling ke k.

Apabila didalam sistem tenaga listrik tersebut terdapat
sgjumlah | saluran transmisi maka biaya penggunaan
kapasitas saluran transmisi total per tahun untuk wheeling
kei (BSJT ;) adelah sebagai berikut :
BSITio; = 2= BSIT}, i (15)

Dimana:

BT dinyatakan dalam satuan mata uang/waktu

BSJT dinyatakan dalam satuan mata uang/waktu

2.4  Diagram Alir Penelitian

(o)

Mengambil data jaringan transmisi
Jawz-Bali 500 kV

v

Mengubah data dalam satuan p.u.

v

Simulasi dengan MATLAB

v

Simulasi aliran daya sebelum ada transaksi wheeling

v

Simulasi aliran daya setelah ada transaksi wheeling

v

Perhitungan nilai delta arus

v

Perhitungan biaya sewa per saluran

v

Perhitungan total biaya sewa jaringan transmisi

v

Analisis hasil perhitungan power wheeling dan biaya sews
jaringan transmisi

w‘/ Selesai )

Gambar 2 Diagram Alir Pendlitian

2.5 DataJaringan Transmis Jawa-Bali 500 kV/*?

Sistem jaringan transmisi Jawa-Bali 500 kV ditunjukan
pada gambar 3.2, terdiri dari 8 pembangkit, 25 bus, dan
30 saluran yang terhubung interkoneksi.
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Gambar 3 Single line diagram sistem interkoneksi Jawa-
Bali 500 kV

Berikut ini data beban rata-rata yang digunakan dalam
simulasi perhitungan sewa jaringan transmisi.

Tabel 1. Datajaringan transmisi

Pembangkit Beban
No.  NamaBus MV WAR MW MVAR
1 Suralaya 3097 1213 222 -64
2  Cilegon - - 289 31
3 Kembangan - 561 173
4 Gandul - 647 105
5  Chbinong - 401 300
6  Canang - 501 145
7  Bekasi - - 784 271
8 Muara Tawar 937 437 0 0
9 Cibatu - - 811 472
10 Cirata 209 103 595 207
11 Saguling 187 47 0 0
12 Bandung Selatan - - 497 230
13 Mandiracan - - -35 73
14 Ungaran - - 811 447
15  Tanjung Jati 2122 157 345 73
16  Subaya Barat - - 913 445
17  Gresk 39 114 178 33
18  Depok - - 416 95
19 Taskmalaya - - 195 49
20 Pedan - - 645 147
21 Kedii - - -168 -59
22 Paiton 4169 577 619 7
23 Gt 165 40 389 179
24  Badaraja - - 611 243
25  Ngimbang - - 271 19

Sedangkan untuk biaya per saluran diperoleh dari biaya
operasional P3B bersumber dari APBN-P 2013[8] dan
untuk biaya investasi jaringan dihitung berdasarkan

referenss 13. Biaya per saluran dihitung berdasarkan
panjang tiap saluran yang nilainya berbeda-beda.

3. Hasl Dan Analisa

Perhitungan sewa jaringan transmis disimulasikan
menggunakan dua buah program yaitu toolbox Hadi
Saadat yang digunakan untuk perhitungan aliran daya dan
yang kedua GUI yang digunakan untuk menghitung besar
biaya sewa jaringan.

Untuk perhitungan biaya sewa jaringan dihitung dan
ditampilkan menggunakan GUI yang merupakan
kepanjangan dari Graphical User Interface. Hasil dari
diran daya menggunakan toolbox Hadi Saadat
selanjutnya dimasukkan ke dalam GUI yang telah dibuat
dan dihitung nilai-nilainya agar sesuai dengan yang
diharapkan. Nantinya GUI ini akan menampilkan tabel
yang berisi bus kirim dan bus terima, biaya per saluran,
nilai arus sebelum ada transaksi, nilai arus setelah ada
transaksi, delta arus, selanjutnya menampilkan biaya per
saluran yang diakibatkan oleh adanya transaksi, yang
terakhir nilai dari masing-masing saluran akan ditotal
sehingga diketahui biaya yang harus ditanggung oleh
pelaku transaksi wheeling/sewa jaringan transmisi.

Berikut ini tampilan awal dari GUI yang telah dibuat :

TRHITUBGAN BISYA SIWA WAHINGAN TRAMSWIS
500 kY MWA-BALI DENGAN METODE BASS ARUS

s Mty

HERRAIAN BUIKL SETYAD!

AR WL

musnr TERHIE £L IF)

un vf.a

Gambar 4 Tampilan awal GUI

Pada tampilan awal terdapat dua push button yaitu push
button masuk dan push button keluar. Push button masuk

jika di klik maka akan masuk ke dalam halaman
selanjutnya untuk memilih studi kasus yang ingin
dihitung.

L] T ——

PERMITURIGAN BIATA SEW A IARIMGRN TRATRIS
500 &\ JAWA-BALI DENGAN METODE BASIS ARLS

Trarmarsi whwewing anians bus Tangng .l dac bus Ungere- cengan Jdage 50 MW

Trarmahs whewlcg antars Lus Tarjung S0 cdan Sus Fecan dengen daye 100 MG

Teneakn whaaking antam ki Coaaik dan ks Cilkgnn dangan dags 200 MY

JURUSAN TEXMIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
URVEREITAS

i bambali

Gambar 5 Tampilan untuk p|I|h studl kasus yang |ng|n
ditampilkan
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Pada tampilan kedua terdapat pilihan studi kasus yang
ingin dihitung. Pilihan studi kasus yang akan dihitung ada
tiga studi kasus yaitu studi kasus antara bus Tanjung Jati —
Ungaran dengan inject daya sebesar 50 MW, antara bus
Tanjung Jati — Pedan dengan inject daya sebesar 100
MW, dan antara bus Gresik — Cilegon dengan inject daya
sebesar 200 MW.

Setelah memilih salah satu studi kasus maka ditampilkan
halaman perhitungan sewa jaringan transmisi.

@ AR |
e Mg it Sl et i Sl LY TR—
2 i .. b - TAHJUNG JATI
UNGARAN
S0 MY

it b

Gambar 6 Tampilan GUI sebelum dimasukkan data

Dari gambar 6 dapat dilihat tampilan yang masih kosong
sehingga harus dipilih data saluran untuk memuatkan data
selanjutnya memasukkan besaran biaya. Selanjutnya
dipilih biaya saluran yang otomatis akan menghitung
sesual nilai yang telah dimasukkan. Pilih data arus untuk
memanggil data aliran arus yang ada. Untuk mengetahui
besar biaya wheeling per saluran maka dipilih biaya
wheeling dan pilih biaya total untuk menghitung biaya
keseluruhan. Dapat dilihat tampilan program setelah
dijalankan sebagai berikut.

" s =

TAMJUNG JATI
UNGARAN
50w

llllll

Gambar 7 Tampilan biayatotal

Gambar 7 menunjukkan tampilan program yang telah
dijalankan sehingga diperoleh nilai biaya total yaitu
sebesar Rp83.492.758,00 Selain itu gambar 7 juga
merupakan tampilan akhir dari perhitungan biaya.

3.1 Hasil Perhitungan Biaya Sewa Jaringan
Transmisi dan Analisis

Dari simulas aliran daya sistem asli maka diperoleh
besaran arus untuk masing-masing saluran adalah sebagai
berikut.

Tabel 2 Hasil simulasi sistem asli dan perhitungan biaya per
saluran

Bus Bus Biaya per Arus Sebelum Wheeling (pu)
Krm Trm Saluran (Rp) Re Im Mag

1 2 2.824911.327 781 0,97 787
1 4 14.080.759558 14,79 -293 15,08
2 5 28.643.286.939 4,98 -0,67 5,02
4 3 6.591.459.762 5,46 211 585
18 4 1.642.390.306 3,00 -2,79 4,10
5 7 10.182.819.898 6,04 -3,00 6,74
8 5 8.299.545.680 2,09 -0,07 2,09
11 5 11.058.761.395 0,26 0,31 0,40
6 7 17.606.424.082 159 -0,46 1,66
8 6 3.065.795.238 6,51 234 6,92
8 9 3.678.954.286 0,46 -253 258
10 9 8.956.501.803 7,40 2,77 7,90
1 10 10555095034 11,40 0,77 1143
12 1 10.073.327.211 9,83 231 10,10
13 12 5518431429 1474 142 14,81
14 13 8.233850.068 1352 5,66 14,66
15 14 26.146.853674 1510 9,38 17,78
16 14 48.811.839.899 258 4,03 4,79
14 20 29.519.228.436 0,30 552 553
17 16 58.493.183.290 255 -0,37 258
23 16 38383136089 1491 8,33 1711
18 5 45483.262.212 255 -4,18 490
19 18 5.036.663.606 9,62 -0,20 9,62
20 19 18.044.394.830 9,81 9,41 13,60
21 20 10423703810 134 9,85 17,07
2 21 60.352.369.117 10,16 13383 17,16
22 23 66.571.553.743 15,82 11,46 1954
24 4 44.322.639.729 8835 -0,63 8,85
25 14 457890.841.735 2484 304 393
16 25 19248814388 5,037 391 6,38

Nilai biaya per saluran diperoleh dari besar biaya per
kilometer per bulan yaitu Rp 218.985.374,-dikalikan
dengan panjang masing-masing saluran.

3.2 Kasus Wheeling antara bus Tanjung Jati
dengan busUngaran 50 MW

Pada studi kasus pertama terjadi transaks sebesar 50 MW
dimana bus kirim adalah bus Tanjung Jati dan bus sisi
terima adalah bus Ungaran. Tabel 3 menunjukkan besar
arus yang mengalir saat terjadi transaks serta nilai selisih
arus antara sistem adi dengan sistem setelah transaksi.
Diperoleh pula nila biaya per sauran yang dihitung
menggunakan persamaan 1.4 dan total biaya yang
dihitung dengan persamaan 1.5.
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Tabel 3 Hasil studi kasus 1

Biaya
Arus Setelah Sewa
Saluran Wheeling (pu) DeltaArus (pu) per
Saluran
Re Im Re Im Mag (Rp)
1 2 7821 0979 0004 -0001 004 49.257
14,80 0,007 -0,003 0,008
1 4 3 -2,937 236,856
2 5 4986 067/ 0004 -0001 0004 782.360
4 3 5461 -2115 0000 0000 0,000 -
18 4 2,995 -2,79 0008 0002 0,008 110.293
5 7 6042 -3008 0002 0001 0,002 112.453
8 5 2087 0074 0004 -0003 0005 662.381
11 5 0,265 031 0000 -0001 0,001 903.871
6 7 1597 -0462 0002 -0,002 0,003 998.476
8 6 6511 -2349 -0002 -0002 0,003 41.759
8 9 047 -2537 0006 0001 0,006 289.105
10 9 7397 229% 0006 0478 0478 18427504
11,40 -0006 -0,002 0,006
11 10 3 0,774 194.604
12 11 984 2329 0006 0017 0018 588.757
14,74 0005 0017 0018
13 12 1 1,438 220,077
1352 0004 -0001 0,004
1413 o S8 49257
15 14 1555 9574 0007 -0003 0,008 236.856
16 14 259 4022 0005 0014 0015 278.181
14 20 0,299 5539 0449 018 0486 23.177.659
17 16 25 039 0006 -0012 0013 4563191
14,92 0007 0015 0017
23 16 3 8,379 236,269
18 5 2557 4183 0008 -0020 0022 16211264
19 18 9622 0201 0004 -0006 0007 539.157
20 19 9811 942 0003 0005 0006 1803188
1394 -0004 0006 0,007
21 7 9,841 125,795
1016 1381 -0002 0004 0004
2 2 9 7 197749
1146 0007 -0012 0014
2 23 15,83 2 282788
24 4 8842 0636 0007 -0013 0015 1731382
25 14 249 3035 0001 0000 0,001 113542
6 25 5044 3905 0007 -0002 0,007 1.213.308
Total Biaya 83492.758

Pada studi kasus pertama ini antara bus Tanjung Jati
dengan bus Ungaran sebesar 50 MW besar biaya total
adalah sebesar Rp 83.492.758,00. Apabila dihitung biaya
per kWh maka akan diperoleh biaya sebesar Rp 69,577.
Nilai biaya per saluran paling besar ialah pada saluran
antara bus Tanjung Jati dengan bus Ungaran yang
dikarenakan adalonjakan nilai arus yang sangat besar.

3.3 Kasus Wheedling antara bus Tanjung Jati
dengan bus Pedan 100 MW

Studi kasus kedua memiliki transaksi daya yang lebih
besar daripada studi kasus 1, selain itu jarak antara bus
kirim dan bus terima juga lebih jauh. Pada studi kasus
kedua terjadi transaksi sebesar 100 MW dimana bus kirim
adalah bus Tanjung Jati dan bus sis terima adalah bus
Pedan. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil
perhitungan biaya sewa jaringan transaks pada kasus
kedua.

Tabel 4 Hasil studi kasus 2

Arus Setelah Biaya Sewa
Saluran _ Wheeling (pu) DeltaArus (pu) per Saluran
Re Im Re Im Mag (Rp)
1 2 782 097 0005 -0001 0,005 60.908
1 4 1481 -293 002 -0003 0022 689.876
2 5 4,98 067 0005 -0001 0,005 967.350
4 3 546 211 0000 -0001 0,001 37516
é 4 298 279 -0023 0001 0,023 308.691
5 7 6,01 -300 -0027 0001 0,027 1.364.014
8 5 214 007 0051 -0001 001 6.584.483
1 5 0,27 031 0005 -0001 0,005 4572.235
6 7 1,62 046 0026 -0001 0026 9.040.287
8 6 654 -234 0027 0000 0,027 397.102
8 9 038 -254 0077 -0003 0077 3.676.539
é 9 748 228 0079 0487 0493 18.827.339
i 10 1148 078 0078 0013 0,079 2.416.331
% 1 9R 239 0083 008 0118 3.884.672
é 12 1483 151 0084 008 0122 1510.171
i 13 1360 574 0074 0081 0110 2.039.269
é 14 1597 980 0869 0419 0965 44.864.989
(13 14 252 398 -0057 0049 0075 25.918.359
3‘1 20 0,9 574 0690 0225 0,726 122.394.441
% 6 25% 039 0010 -0020 002 16.815.576
% 16 1479 832 -0125 -0064 0,140 10.586.868
é 5 246 418 -0087 0003 0,087 27.167.443
é 18 9,52 020 -0101 0002 04101 1.780.175
g 19 973 941 -0077 0004 0077 3.424.379
i 20 1411 984 0170 -0009 0170 3.438.066
g 21 1033 1382 0174 0007 0174 20.297.017
g 23 1571 11,38 0119 -0078 0,142 16.274.280
i 4 88 063 002 -0002 0022 3.675.453
g 14 242 29 -0057 -0050 0,076 30.009.200
(13 25 498 387 -0057 0047 0074 7.515.184
Total Biaya 390.538.218

Pada studi kasus kedua ini antara bus Tanjung Jati dengan
bus Pedan sebesar 100 MW besar biaya total adalah
sebesar Rp 390.538.218,00 untuk satu hari. Biaya tersebut
jika dihitung untuk nilai per kWh maka biayanya adalah
sebesar Rp 162,724.

34 Kasus Wheding antara bus Gresik dengan bus
Cilegon 200 MW

Pada studi kasus ketiga terjadi transaks sebesar 200 MW
dimana bus kirim adalah bus Gresik dan bus sisi terima
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adalah bus Cilegon.Studi kasus ketiga ini memiliki jarak
antara bus sisi kirim dengan bus sisi terima yang jaraknya
jauh. Besar biaya  tota adalah sebesar
Rp2.708.053.939,00. Biaya per kWh dari kasus ketiga ini
adalah sebesar Rp 564,178.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5 Hasil studi kasus 3

Arus Setelah Biaya Sewa
Saluran _ Wheeling (pu) DeltaArus (pu) per Saluran
Re Im Re Im Mag (Rp)
1 2 915 -106 134 -008 13# 13.734.029
1 4 13,6 -3,15 1 ;L7 -0,21 1,19 40.155.273
2 5 43 -0,74 0 62 007 062 135.163.836 4
4 3 548 207 002 003 004 1.696.520
é 4 4,23 246 122 0,32 127 14.216.099
5 7 57 -287 0 26 013 029 15.402.843
8 5 2,66 019 057 012 058 60.621.155
i 5 03 030 04 004 004 38.948.995
6 7 18 052 029 006 030 90.992.360
8 6 6,83 23 032 001 032 4540570
8 9 038 -258 0 85 004 085 39.974.626
é 9 8,32 213 091 0,63 111 38.872.821
i 10 1227 104 08 026 090 25.957.340
% 11 1074 333 0,90 1,02 1,36 40.697.332
é 12 1566 253 092 11 144 16.732.997
i 13 143 6,69 0,77 1,02 1,28 22.290.224
1 -
5 14 1474 1029 036 090 097 47.277.218
é 14 304 421 0,46 0,18 049 155.607.612
Lll 20 035 568 005 005 007 13.821.199
% 16 451 0,37 1,96 0,75 21 904.351.291
2 -
3 16 1389 876 103 037 109 85.513.841
1 -
8 5 231 38 023 03 043 146.134.268
é 18 1050 046 0,83 0,67 1,10 17.697.344
g 19 1045 99 060 05 08 34.394.262
i 20 1429 1049 035 0,63 0,73 14.324.698
g 21 1031 1428 015 042 045 51.923.155
2 -
2 23 1459 1192 123 0,46 132 155.404.865
2 -
4 4 764 087 118 024 121 232.899.956
g 14 301 323 0,53 0,18 0,56 194.609.611
(13 25 552 425 048 033 058 54.097.598
Total Biaya 2.708.053.939

Berdasarkan tabel 5. Diatas dapat dilihat nilai masing-
masing saluran yang memiliki nilai  berbeda-beda
tergantung dengan besarnya selisih antara arus sebelum
ada transaksi dengan arus setelah adanya transaks sewa
jaringan transmisi.

Ketiga studi kasus sewa jaringan transmisi diatas telah
mewakili jarak transaks baik jarak pendek, menengah
maupun jarak jauh. Nilai daya semakin besar dan jarak
yang semakin jauh mengakibatkan biaya transaksi sewa
jaringan transmisi nilainya semakin besar. Sistem
perhitungan yang menggunakan nilai mutlak membuat
hasil perhitungan semakin besar namun cara ini
menghindarkan dari sistem subsidi silang.

4 Kesmpulan

Metode Basis Arus dapat digunakan sebagai metode
perhitungan biaya sewa jaringan transmisi di
Indonesia.Hasil perhitungan untuk studi kasus pertama
yaitu transaksi sewa jaringan transmisi antara bus
Tanjung Jati-Ungaraninject 50 MW nilai biaya total sewa
jaringan adalah Rp. 2.504.782.753,- atau sebesar Rp
69,577 per kWh. Studikasus kedua transaks antara bus
Tanjung Jati-Pedan inject 100 MW nilai biayatotal adalah
Rp. 11.716.146.528,- atau Rp 162,724 per kWh. Studi
kasus ketiga yaitu transaksi antara bus Gresik-Cilegon
inject 200 MW nilai biaya tota adalah Rp.
81.241.618.173,- atau sebesar Rp 564,178 per kWh.Hasil
perhitungan dapat diketahui bahwa semakin jauh jarak
antara bus kirim dengan bus terima maka semakin besar
pula biaya sewa jaringan transmisi.

Metode aliran daya yang digunakan bukanlah aliran daya
optimal sehingga kedepannya aliran daya optima dapat
dipakai untuk menghitung transaksi sewa jaringan
transmisi.Jalur transmisi yang menghubungkan antara
pembangkit ke jalur transmisi yang sudah ada belum
diperhitungkan secara rinci sehingga dapat dikembangkan
untuk memperhitungkan nilai pembangunan jaringan
transmisi tersebut.Pembangkit dan beban yang terhubung
secara langsung dalam sistem 500 kV  dapat
dikembangkan dalam sistem 150 kV atau 20 kV sehingga
dapat disimulasikan secara lebih nyata. Dalam transaksi
sewa jaringan transmiss membuat seluruh sistem
memperoleh dampak yang berbeda-beda, tentunya tidak
semua pihak diuntungkan hal ini masih dapat dianalisis
dengan lebih detail
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